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ABSTRACT

This study aims to develop a Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based
assessment instrument using the Wordwall platform for fourth-grade elementary
school science. The background of this study is based on the need for assessment
innovation in the digital era because teachers still offen use conventional
instruments that only measure memory and comprehension abilities. The study uses
a 4D development model that includes the stages of define, design, develop, and
disseminate. Data collection techniques include interviews, observations, expert
validation, and student test results. The validation results from material experts,
evaluation experts, and language experts show that the instrument obtained an
average feasibility of 93.13%, categorized as very feasible. Field trials on 15
students resulted in an average score of 75.53, indicating that the instrument is
effective for measuring students' higher-order thinking skills. The Wordwall-based
digital instrument is also considered capable of increasing student engagement
through interactive and engaging displays. Thus, the developed HOTS-based
assessment instrument is declared valid and effective for use in science learning.
Further research is recommended to involve a larger sample, add a variety of
question formats, and conduct empirical validity and reliability analyses to improve
the quality of the instrument.

Keywords: assessment instrument, HOTS, wordwall
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) berbantuan platform Wordwall pada mata pelajaran
IPAS kelas IV sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
kebutuhan inovasi penilaian di era digital karena guru masih banyak menggunakan
instrumen konvensional yang hanya mengukur kemampuan mengingat dan
memahami. Penelitian menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi
tahap define, design, develop, dan disseminate. Teknik pengumpulan data terdiri
dari wawancara, observasi, validasi ahli, dan hasil tes siswa. Hasil validasi dari ahli
materi, ahli evaluasi, dan ahli bahasa menunjukkan bahwa instrumen memperoleh
rata-rata kelayakan sebesar 93,13% dengan kategori sangat layak. Uji coba
lapangan terhadap 15 siswa menghasilkan nilai rata-rata 75,53 yang menunjukkan
bahwa instrumen efektif digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat

436



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

tinggi siswa. Instrumen digital berbasis Wordwall juga dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan siswa melalui tampilan interaktif dan menarik. Dengan demikian,
instrumen penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan dinyatakan valid, dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS. Penelitian lanjutan disarankan
untuk melibatkan sampel yang lebih besar, menambah variasi bentuk soal, serta
melakukan analisis validitas empiris dan reliabilitas guna menyempurnakan kualitas

instrumen.

Kata Kunci: instrumen penilsian, HOTS, wordwall

A.Pendahuluan

Perkembangan yang terjadi
dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi pada era digital menuntut
dunia  pendidikan untuk terus
berinovasi dalam proses
pembelajaran. Salah satu
keterampilan penting yang perlu
dikembangkan pada siswa di abad ke-
21 adalah kemampuan berpikir tingkat
Thinking
Skills/HOTS). Kemampuan mencakup

tinggi  (Higher  Order

kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta dalam
memecahkan berbagai permasalahan
kehidupan nyata. Bagi siswa sekolah
dasar, khususnya pada pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), berpikir tingkat tinggi sangat
diperlukan agar mereka tidak hanya
menguasai konsep, tetapi juga
mampu mengaitkan pengetahuan
dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Namun, fakta di lapangan

menunjukkan bahwa kemampuan

mengingat dan memahami (Lower
Order Thinking SkillsALOTS). Hal ini
ditandai dengan masih banyak siswa
yang cenderung menghafal materi
tanpa memahami makna mendalam
serta kurang mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang
diperoleh (Pratama et al., 2020).
Salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan instrumen penilaian
yang benar-benar mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS). Pada era digitalisasi yang
terus berkembang dengan cepat,
teknologi Atrtificial Intelligence (Al)
telah menjadi salah satu inovasi paling
menonjol serta memberikan dampak
besar dalam  berbagai aspek
kehidupan manusia, (Oktavian et al.,
2024). Salah satu bidang yang
memanfaatkan dampak signifikan dari
perkembangan teknologi Al adalah
bidang pendidikan. Pendidikan perlu

untuk memahami dan memanfaatkan
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potensi besar yang dimiliki oleh
teknologi Al dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan asesmen.
Dalam konteks pengajaran, Al juga
dapat meningkatkan efisiensi dalam
penilaian dan pemberian umpan balik.
Sistem berbasis Al dapat secara
otomatis menilai tugas dan ujian,
memberikan umpan balik yang cepat
dan terperinci kepada siswa. Hal ini
memungkinkan guru untuk fokus pada
interaksi yang lebih bermakna dengan
siswa, sementara teknologi
melakukan tugas administratif dan
penilaian (Oktafia et al., 2024).
Namun, pada realitanya di lapangan
menunjukkan bahwa  instrumen
penilaian yang digunakan guru
sekolah dasar masih  Dbersifat
konvensional. Kondisi tersebut juga
terihat di SDN Kemayoran 02
Bangkalan, khususnya pada siswa
kelas IV. Berdasarkan hasil analisis
dan wawancara dengan guru,
diketahui bahwa dalam pemberian
penilaian setelah pembelajaran, guru
memiliki keterbatasan merancang
instrumen  penilaian yang dapat
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa secara efektif. Hal ini
sering disebabkan oleh kurangnya
pemahaman guru tentang bagaimana

merancang soal-soal yang tidak

hanya menguji hafalan, tetapi juga

menguji kemampuan analisis,
evaluasi, dan mencipta siswa. Selain
itu pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran juga masih
terbatas, meskipun sarana seperti
LCD proyektor dan laptop sudah
tersedia. Guru telah berupaya
mengoptimalkan pembelajaran
dengan metode yang sesuai, namun
masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berfokus pada
pemahaman konsep dan hafalan.
Akibatnya, siswa belum sepenuhnya
terbiasa dilibatkan dalam aktivitas
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Selain
itu, format penilaian yang cenderung
monoton kadang membuat siswa
bahkan

evaluasi

kurang termotivasi,
menganggap  kegiatan
sebagai sesuatu yang membosankan.
Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
dengan mengembangkan instrumen
penilaian HOTS yang disajikan secara
digital agar tidak terkesan monoton
melalui platform wordwall.

Seiring  kemajuan  teknologi
dengan memanfaatkan kecerdasan
buatan secara bijaksana, guru dapat
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif,

adaptif, dan efisien di era digitalisasi
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ini. Dengan memanfaatkan
kecerdasan buatan secara bijaksana,
guru dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif,
adaptif, dan efisien di era digitalisasi
ini. Seiring perkembangan teknologi
digital, tersedia berbagai platform
online yang dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran dan
penilaian. Salah satu platform yang
semakin banyak digunakan guru
adalah Wordwall. Platform tersebut
memungkinkan guru membuat
instrumen penilaian dalam bentuk kuis
interaktif, permainan edukatif, dan
berbagai format digital yang menarik,
sehingga membuat siswa lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan
penilaian. Dengan adanya berbagai
tampilan yang dapat dengan mudah
diatur, Wordwall mempermudah guru
dalam menciptakan aktivitas sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
Kegiatan tersebut dapat menarik
minat belajar siswa karena
pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan. Sehingga,

aplikasi ini menjadi populer
dikalangan para guru, karena dapat
menciptakan pengalaman baru dalam
proses pembelajaran (Amelia et al.,
2024). Dengan demikian, Wordwall
berpotensi

menjawab  tantangan

penilaian hasil belajar di sekolah
dasar agar lebih variatif, menarik, dan
sesuai dengan karakteristik siswa
abad ke-21. Selain itu, platform
Wordwall juga belum  pernah
digunakan sama sekali di sekolah
tersebut, sehingga siswa belum
mendapatkan pengalaman belajar
berbasis teknologi interaktif. Fakta ini
memperkuat urgensi perlunya
pengembangan instrumen penilaian
(HOTS) berbasis Wordwall, agar
dapat menjadi alternatif baru dalam
mengukur sekaligus meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Wordwall

digunakan  dalam

Meskipun banyak
pembelajaran,
penelitan yang secara spesifik
mengembangkan instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) berbasis Wordwall masih
terbatas.  Penelitian  sebelumnya
umumnya lebih menyoroti efektivitas
Wordwall

pembelajaran dalam meningkatkan

sebagai media

motivasi atau hasil belajar siswa pada
mata pelajaran tertentu. Padahal,
peluang untuk menjadikan Wordwall
sebagai media  pengembangan

instrumen  penilaian  kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang valid,

efektif, dan praktis masih terbuka
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lebar. Penelitian ini berfokus pada tiga
aspek. Pertama, penelitian tidak
Wordwall
sebagai media latihan, melainkan

hanya menggunakan
benar-benar mengembangkan

instrumen  penilaian  kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran
yang meliputi analisis, evaluasi dan
mencipta. Kedua, produk yang
dihasilkan melalui penelitian ini tidak
hanya menarik secara tampilan, tetapi
juga diuji dari segi validitas isi,
kepraktisan penggunaan, serta
efektivitas dalam menilai kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Ketiga,
instrumen yang dikembangkan
diarahkan untuk mendukung
semangat Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran  aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan bagi
siswa sekolah dasar, khususnya pada
materi IPAS.

Berdasarkan kondisi tersebut,

diperlukan penelitian mengenai
PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN  BERBASIS (HOTS)

BERBANTUAN WORDWALL PADA
MATERI IPAS KELAS IV SD.
Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan instrumen penilaian
yang valid dan praktis untuk

membantu guru menilai kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa (Higher
Order Thinking Skills/HOTS),
sekaligus menghadirkan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi siswa di SDN
Kemayoran 02 Bangkalan.

Beberapa penelitian studi terkini,
seperti  artikel  yang berjudul
“PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN BERBASIS HOTS
BERBANTUAN WEBSITE
WORDWALL PADA MATERI
BANGUN RUANG” yang ditulis oleh
(Adnin Rizki Kasdina, Fitri Siti Sundari,
2023). Artikel ini mengulas tentang
pengembangkan instrumen penilaian
berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dengan bantuan media
Wordwall pada materi bangun ruang
untuk siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian dilakukan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang
meliputi lima tahap, yaitu analisis,
desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis, peneliti
mengidentifikasi bahwa proses
penilaian di sekolah masih berfokus
pada kemampuan mengingat dan
memahami,

sehingga diperlukan

instrumen yang dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tahap desain dilakukan dengan
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merancang soal-soal berbasis HOTS
yang disesuaikan dengan karakteristik
materi bangun ruang dan
memanfaatkan platform  Wordwall
sebagai media interaktif. Dalam artikel
yang berjudul “PENGEMBANGAN
INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS
HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS) PADA PEMBELAJARAN IPA
TEMA SELAMATKAN MAKHLUK
HIDUP KELAS VI SD” oleh (Julianti et
al., 2021) berisi

mengenai pengembangan instrumen

pembahasan

penilaian mata pelajaran IPA Berbasis
HOTS (Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi) pada Tema “Selamatkan
Makhluk  Hidup” kelas VI SD.
Penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari 5 langkah, yaitu Analyze
(analisis), design (rancangan),
development (pengembangan),
implementation (implementasi) And

evaluation (evaluasi).

B. Metode Penelitian

Desain penelitian ini merupakan
Research and Development (R&D)
atau dikenal dengan Penelitian dan
Pengembangan. Pengembangan
yang dilakukan peneliti adalah

membuat sebuah instrumen

pembelajaran digital interaktif dengan

Wordwall.
Research and Development (R&D)

berbantuan platform
berasal dari dua kata, yakni Research
(Penelitian) dan Development
(Pengembangan), (Hidayat & Nizar,
2021). Research

merupakan aktivitas ilmiah yang

(penelitian)

memiliki kaidah tertentu yang sudah
diakui secara universal. Sedangkan
Development (pengembangan)
merupakan aktivitas yang berguna
untuk meningkatkan dan penambahan
kualitas maupun kuantitas dari sebuah
objek kegiatan. Peneliti menggunakan
desain penelitian Research and
Development (R&D)

memperhatikan model 4D yang

dengan
merupakan  proses instruksional
empat fase. Pengembangan
instrumen penilaian (HOTS) lebih
tepat menggunakan model 4D karena
tahapan define, design, develop, dan
disseminate secara khusus
mendukung proses validasi, uji coba,
serta revisi instrumen, sehingga lebih
fokus dan efisien dibandingkan model
lainnya yang ruang lingkupnya lebih
luas pada pengembangan sistem
pembelajaran (Indaryanti et al., 2025).
Metode dan model ini dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa perangkat tes. Produk yang

dikembangkan kemudian diuji
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kelayakannya dengan validitas dan uji
coba produk untuk mengetahui sejauh
kelayakan instrumen.

Pada tahap Define
(Pendefinisian) dilakukan analisis
kebutuhan, analisis  karakteristik
siswa, serta analisis materi IPAS kelas
IV SD. Hasil analisis menunjukkan
bahwa guru masih banyak
menggunakan soal konvensional dan
belum memanfaatkan media digital
interaktif. Oleh karena itu,
dikembangkan instrumen penilaian
berbasis HOTS yang sesuai dengan
karakteristik siswa SD dan capaian
pembelajaran pada materi siklus
hidup makhluk hidup (metamorfosis).
Selanjutnya Design (Perancangan),
tahap ini berfokus pada penyusunan
kisi-kisi soal, perumusan indikator
HOTS (analisis,

mencipta), serta rancangan bentuk

evaluasi, dan

instrumen yang akan dikembangkan
menggunakan Wordwall. Soal
dirancang agar kontekstual dan
mendorong siswa berpikir  kritis
melalui penyajian interaktif berbentuk
permainan digital. Pada tahap
Develop (Pengembangan), dilakukan
penyusunan butir soal sesuai kisi-Kisi,
pembuatan instrumen digital di
Wordwall, serta validasi oleh ahli

materi, ahli bahasa, dan ahli evaluasi

untuk menilai kelayakan isi, bahasa,
dan tampilan. Revisi dilakukan
berdasarkan  masukan validator,
kemudian dilakukan uji coba terbatas
kepada siswa kelas IV untuk menilai
kejelasan, keterbacaan, dan
kepraktisan produk. Dan terakhir
tahap Disseminate (Penyebaran),
tahap penyebaran dilakukan dengan
pembuatan artikel serta share link tes
kepada guru di SDN Kemayoran 02
agar dapat digunakan dalam
pembelajaran IPAS. Tahap
disseminasi bertujuan untuk menilai
kelayakan dan kemudahan
penggunaan instrumen secara lebih
luas. Penelitian dilaksanakan di SDN
Kemayoran 02 Bangkalan, Jawa
Timur, pada Agustus—November
2024. Validator dalam penelitian ini
dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli
materi, ahli bahasa, ahli evaluasi.
Siswa kelas IV dengan jumlah 19
orang bertindak sebagai responden uji
coba. Teknik Pengumpulan pada
melalui

penelitian ini  diperoleh

wawancara, observasi untuk
menganalisis  kebutuhan, angket
validasi, serta hasil tes menggunakan
instrumen yang sudah di buat. Teknik
analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Melalui uji

kelayakan produk dianalisis
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menggunakan skor validasi ahli
dengan rumus persentase kelayakan
dan hasil tes siswa menggunakan

produk setelah uji coba.

L Define , Design
‘ Disseminate ] Develop

Sumber: (Waruwu, 2023)

C.Hasil Penelitian

Penelitian  ini  menghasilkan
instrumen penilaian berbasis HOTS
dalam mata pelajaran IPAS Semester
ganjil untuk proses pembelajaran di
kelas IV SDN Kemayoran 02. Proses
pengembangan menggunakan model
4D yang mencakup beberapa tahapan
yaitu tahap define, design, develop,
dan disseminate.

Tahap pertama yaitu define
bertujuan untuk menentukan dan
mendefinisikan  kebutuhan dalam
mengembangkan instrumen penilaian
berbasis (HOTS) dengan bantuan
Wordwall pada pembelajaran IPAS
kelas IV SD. Kegiatan yang dilakukan
analisis

meliputi capaian

pembelajaran, analisis karakteristik
siswa, analisis materi, analisis
kebutuhan, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap analisis,
diperoleh informasi bahwa guru
umumnya masih menggunakan soal
konvensional berbentuk pilihan ganda
tanpa melibatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, serta belum
memanfaatkan media digital interaktif
untuk penilaian. Analisis siswa
menunjukkan bahwa siswa SD
memiliki karakteristik yang menyukai
kegiatan belajar berbasis visual dan
interaktif. Berdasarkan analisis materi,
ditentukan bahwa materi yang akan
digunakan adalah siklus hidup
makhluk hidup yang fokus pada sub
materi metamorfosis yang dirumuskan
dari capaian pembelajaran mengenai
siklus hidup hewan, karena topik ini
relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya juga dilakukan
analisis untuk menentukan
keterampilan berpikir yang akan
diukur sesuai indikator HOTS, meliputi
kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Tahap
define menghasilkan rumusan
kebutuhan, karakteristik, dan tujuan
pengembangan yang menjadi dasar

bagi tahap berikutnya.
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Tahap kedua, yaitu design
bertujuan untuk menghasilkan
rancangan awal instrumen penilaian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun kisi-
kisi instrumen berdasarkan capaian
pembelajaran IPAS kelas IV dan
tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Setiap butir soal disusun
agar  selaras dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik soal
HOTS. Rancangan soal dibuat
sedemikian rupa sehingga mendorong
siswa untuk berpikir tingkat tinggi
dalam memecahkan permasalahan
terkait proses metamorfosis pada
hewan. Setelah kisi-kisi disusun,
peneliti merancang bentuk soal dan
menentukan platform yang akan
digunakan untuk menyajikan soal
yang sudah dikembangkan. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih platform
Wordwall, karena platform ini
memungkinkan penyajian soal secara
menarik dan interaktif, dengan
berbagai mode permainan yang
sesuai untuk siswa sekolah dasar.
Hasil dari tahap ini adalah draf awal
soal yang siap dikembangkan lebih
lanjut.

Tahap ketiga yaitu develop,
dimana pada tshap ini instrumen yang
telah dirancang diuji kelayakannya

melalui proses validasi ahli dan uji

coba lapangan. Instrumen penilaian
berbasis HOTS yang telah disusun
pada tahap desain terlebih dahulu
divalidasi oleh tiga validator, yaitu ahli
materi, ahli evaluasi, dan ahli bahasa.
Validasi  ahli

memastikan bahwa instrumen telah

bertujuan  untuk

sesuai dengan karakteristik soal
HOTS, ketepatan materi, kejelasan,
serta kesesuaian penggunaan bahasa
dengan karakteristik siswa. Hasil
validasi kemudian dianalisis dan
dikategorikan  untuk  mengetahui
tingkat kelayakan instrumen. Peneliti
juga mengumpulkan saran dan
masukan dari para validator sebagai
dasar perbaikan instrumen. Setelah
dilakukan revisi awal berdasarkan
rekomendasi validator, instrumen
dinyatakan layak untuk diuji cobakan.
Hasil validasi kemudian diolah oleh
peneliti untuk mengetahui kualitas
instrumen penilaian berbasis HOTS.
Berikut hasil analisis lembar validasi.

Tabel 1 Rekapitulasi Validasi
Instrumen  Penilaian Berbasis
HOTS oleh Validator
Hasil Validasi

Kompon % Kriteria

en yang Persenta kelayak
dinilai se an

1 Materi 95% Sangat
layak
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2 Evaluasi 933% S2n9al
layak
3 Bahasa 91,1% San9al
layak
Berdasar pada tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa komponen materi

memperoleh presentase 95% dengan
kategori “Sangat Layak”, komponen

evaluasi memperoleh presentase
93,3% dengan kategori “Sangat
Layak”, dan komponen bahasa
memperoleh presentase 91,1%%
dengan kategori “Sangat Layak”.
Sehingga keseluruhan presentasi
memperoleh rata-rata sebesar
93,13% dengan kategori “Sangat
Layak”.Jadi instrumen  penilaian

berbasis HOTS pada mata pelajaran
IPAS materi siklus hidup mahkluk
hidup pada sub materi metamorfosis
dinyatakan memiliki kualitas baik atau
layak untuk diuji cobakan serta

digunakan dalam proses
pembelajaran.
Selanjutnya, peneliti

memasukkan butir soal yang sudah
dinyatakan layak oleh validator
kedalam platform wordwall, sebelum
nantinya diuji cobakan ke sekolah.

07.59 = &y &,

w a8

a6
ol

wordwall.net C)
& Wordwall
Quiz

Siklus Hidup Makhluk Hidup
"Metamorfosis Serangga"

' START ‘

A series of multiple choice
questions. Tap the correct
answer to proceed.

Siklus Hidup Makhluk
Hidup "Metamorfosis -
Serangga"

by Husniatun89

Gambar 1. Tampilan soal setelah
dimasukkan ke dalam platform
Wordwall.

|
1:08 v 2

Fase kepompong adalah masa
istirahat sebelum ulat menjadi
kupu-kupu. Pada fase ini,
mereka tidak bergerak dan dalam
kondisi lemah. Rancangan terbaik
yang dapat kamu tambahkan di
taman sekolah untuk melindungi
fase kepompong adalah...

Membuat area khusus
dengan banyak ranting kering,

atau semak -semak rapat
di sekitar pohon agar pupa
memiliki tempat menggantung
yang tersembunyi

Menambahkan kolam kecil
berisi air di bawah pohon

agar yang ja
bisa berenang dan selamat

Menambahkan lampu sorot

di malam hari di area pohon

agar kepompong mendapat
cahaya yang cukup

Membuat atap plastik besar
yang menutupi seluruh pohon
agar tidak sinar matahari

yang mengenai kepompong

=

<] 15 of 15 =»

N
0:22 «s1

Perhatikan gambar di bawah
ini! Kupu -kupu dan lebah
sama -sama mengalami metamorfosis
sempurna. Jika kamu mengamati tahapan
siklus hidup keduanya pada gambar, mengapa
kedua serangga tersebut diklasifikasikan
ke dalam jenis metamorfosis yang sama?

- 2
b ‘
.._? @JE'Q
a ) <

Gambar 2. Sikius hidup lebah

Karena keduanya
adalah serangga
ang suka

| hinggap di bunga

dan membantu
penyerbukan

Karena keduanya
a -sama

sam.
memiliki sayap
dan warna tubuh
yang indah

Karena keduanya
sama -sama
melewati fase
perubahan dari
telur, larva, pupa
dan dewasa

Karena
keduanya sering
terlihat terbang

di malam hari

N
AR

=) <] 20of15 > »

Gambar 2 dan 3 Tampilan halaman
soal HOTS berbantuan Wordwall
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Setelah produk selesai
divalidasi dan dimasukan ke dalam
platform Wordwall, produk siap untuk
uji coba terbatas di kelas IV SDN
Kemayoran 02 dengan jumlah siswa
15 orang. Berikut dokumentasi
kegiatan uji coba Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis HOTS
Berbantuan  Wordwall di SDN
Kemayoran 02 Bangkalan.

Gambar 4 an 5 Dokumentasi
kegiatan uji coba Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis
HOTS Berbantuan Wordwall kelas
IV SDN Kemayoran 02 Bangkalan.

Hasil data uji coba
Pengembangan Instrumen Penilaian
Berbasis HOTS Berbantuan Wordwall
kelas IV SDN Kemayoran 02
Bangkalan disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Penilaian Berbasis
HOTS Berbantuan Wordwall mata
pelajaran IPAS di Kelas IV SDN
Kemayoran 02 Bangkalan

Hasil Tes

No Ngma Jawaban Skor

Siswa Benar Hasil
1 MA 11 73
2 DA 10 67
3 SA 13 87
4 F 13 87
5 FA 12 80
6 RS 11 73
7 LS 13 87
8 AR 11 73
9 AR 12 80
10 RA 10 67
11 S 11 73
12 RT 10 67
13 MR 11 73
14 MS 11 73
15 SJ 11 73

Jumlah
Skor 1.133
Rata-
rata 75,53
Hasil uji coba lapangan,
diperoleh rata-rata persentase

penilaian keseluruhan aspek adalah
75,53. Hal ni menunjukkan bahwa
soal HOTS yang dikembangkan
memiliki interpretasi efektif
berdasarkan tabel 2 kriteria kategori
tafsiran efektivitas nilai rata-rata.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengembangan instrumen penilaian
berbasis soal hots berbantuan
Wordwall pada mata pelajaran IPAS
efektif dalam meningkatkan

ketrampilan berpikir tingkat tinggi
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Siswa kelas IV SDN Kemayoran 02
Bangkalan.

Tahap terakhir yaitu disseminate
atau penyebaran yang dilakukan
dengan share link soal yang sudah
disajikan dalam Wordwall kepada
guru di SDN Kemayoran 02 dan juga
pembuatan artikel terkait
pengembangan produk instrumen tes
penilaian berbasis HOTS berbantuan
dengan Wordwall yang dipublikasi
dalam jurnal nasional terakreditasi

sinta.

C.Pembahasan

Berdasarkan hasil penilaian
ang diperoleh siswa menunjukkan
bahwa mereka cukup tertantang
dengan pemberian soal-soal HOTS.
Berdasarkan analisis data, sebagian
besar siswa sudah mampu
mengerjakan soal-soal pilihan ganda
dengan baik, dan menunjukkan
kemampuan mereka dalam
menganalisis serta mengevaluasi
informasi. Secara  keseluruhan,
penggunaan soal HOTS dalam mata

pelajaran IPA mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang
sebelumnya lebih cenderung

menghafal fakta, mulai terbiasa untuk
berpikir lebih kritis dan menganalisis

terhadap materi yang dipelajari. Hasil
ini menunjukkan bahwa soal HOTS
yang Dberbantuan platform
Wordwall cukup efektif dalam
mendorong siswa untuk berpikir
tingkat tinggi. Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis Soal
Hots Berbantuan Wordwall pada mata
pelajaran IPAS siswa kelas IV SDN
Kemayoran 02 Bangkalan merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang harus dimiliki siswa, tidak hanya
menguji kemampuan menghafal,
tetapi juga menguji kemampuan
evaluasi, analisis, serta mencipta. Jadi
kemampuan berpikir tingkat tinggi
tidak hanya menguji kemampuan
mengingat suatu konten, namun
pengembangan instrument penilaian
soal HOTS mampu untuk memberikan
perjelasan mengenai kemampuan
pengetahuan siswa terhadap materi
yang telah diberikan. Platform
Wordwall dipilih sebagai media untuk
penyajian instrumen penilaian
karena tampilannya menarik yang
disertai dengan adanya musik pada
halaman soal. Penggunaan Wordwall
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas nilai siswa kelas
IV di SDN Kemayoran 02 Bangkalan

dan juga akan mendukung siswa
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dalam mengembangkan kemampuan
berpikir ~ tingkat  tinggi dalam
pembelajaran IPAS.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan instrumen
penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) berbantuan
Wordwall pada mata pelajaran IPAS
kelas IV SDN Kemayoran 02
Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berhasil menghasilkan
instrumen penilaian digital yang valid,
praktis, dan efektif. Melalui model
pengembangan 4D vyang meliputi
tahap define, design, develop, dan
disseminate, instrumen dirancang
berdasarkan  analisis  kebutuhan,
karakteristik siswa, serta capaian
pembelajaran yang berfokus pada
kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Hasil
validasi oleh ahli materi, evaluasi, dan
bahasa menunjukkan bahwa
instrumen mencapai tingkat kelayakan
yang sangat tinggi dengan rata-rata
93,13%, sehingga dinyatakan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Selain itu, implementasi soal ke dalam
Wordwall

tampilan yang menarik dan interaktif,

platform memberikan

sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar yang menyukai
pembelajaran visual dan digital. Uji
coba lapangan menunjukkan bahwa
instrumen ini efektif, ditandai dengan
rata-rata skor siswa 75,53 serta
meningkatnya keterlibatan dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa selama proses penilaian.
Secara keseluruhan, pengembangan
instrumen ini mampu  menjadi
alternatif penilaian yang inovatif dan
relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 serta
mendukung semangat  Kurikulum
Merdeka.

Adapun saran yang dapat
diberikan yaitu guru disarankan untuk
memanfaatkan instrumen penilaian
berbasis Wordwall ini  secara
berkelanjutan agar penilaian menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mampu
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa  secara  optimal.
Pengembangan instrumen di masa
mendatang dapat mempertimbangkan
penambahan bentuk soal lain seperti
uraian berbasis HOTS, studi kasus
digital, atau penilaian berbasis proyek
agar cakupan kompetensinya lebih
luas. Penelitian lanjutan juga dapat
melibatkan jumlah responden yang
lebih besar serta menambahkan

analisis statistik lanjutan seperti
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validitas empiris, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda butir
soal untuk memperkuat kualitas
instrumen. Selain itu, penting pula
untuk meneliti pengaruh penggunaan
instrumen berbasis HOTS terhadap
motivasi belajar, keterlibatan siswa,
atau peningkatan hasil belajar jangka
panjang sehingga hasil penelitian
dapat memberikan kontribusi yang
lebih komprehensif terhadap
pengembangan penilaian digital di
sekolah dasar.
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